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ABSTRAK

 Ekonomi kreatif menjadi pelopor dalam pemulihan ekonomi nasional. Seiring berjalannya waktu, jumlah tenaga kerja ekonomi kreatif mengalami 

peningkatan namun memiliki tantangan atau hambatan seperti kurangnya infrastruktur pendukung, kurangnya akses terhadap pembiayaan, kurangnya 

perlindungan hak kekayaan intelektual, dan kurangnya kesadaran akan potensi industri kreatif, kurangnya keterampilan dan pendidikan untuk memenuhi 

kebutuhan industri kreatif. Peluang yang dimiliki oleh Indonesia untuk dapat bersaing dalam ekonomi kreatif melalui budaya lokal justru tidak maksimal akibat 

akulturasi budaya dan globalisasi sehingga ketertarikan generasi muda kepada budaya lokal berkurang dan berdampak serta membahayakan kelestarian 

budaya itu seperti di Surakarta yaitu salah satunya karena berkurangnya tempat sanggar seni akibat terkena dampak dari berkurangnya rasa tertarik pada 

budaya yang mengakibatkan tidak adanya murid serta penerus budaya itu sendiri. 

 Perancangan Creative Art Space di Surakarta ini diharapkan mampu mendukung keterlibatan generasi muda untuk melestarikan budaya dan kesenian, 

menghidupkan kembali kebudayaan lokal, mengkolaborasikan kebudayaan dan kesenian ke dalam ekonomi kreatif.

Kata Kunci: Surakarta, Arsitektur dan Perilaku, Ekonomi Kreatif, Kebudayaan lokal, Kesenian.



ABSTRACT

 The creative economy is a pioneer in national economic recovery. Over time, the number of creative economy workers has increased but has challenges or 

obstacles such as lack of supporting infrastructure, lack of access to financing, lack of protection of intellectual property rights, and lack of awareness of the 

potential of the creative industries, lack of skills and education to meet the needs of the creative industries. The opportunities owned by Indonesia to be able to 

compete in the creative economy through local culture are not maximized due to cultural acculturation and globalization so that the interest of the younger 

generation in local culture decreases and has an impact and endangers the preservation of that culture as in Surakarta, one of which is due to the reduction of art 

studios due to the impact of a reduced sense of interest in culture which results in the absence of students and successors of the culture itself. 

 The design of Creative Art Space in Surakarta is expected to support the involvement of the younger generation to preserve culture and art, revive local 

culture, collaborate culture and art into the creative economy.

Key words: Surakarta, Architecture and Behavior, Creative Economy, Local Culture, Arts.
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PENDAHULUAN



01LATAR BELAKANG

 Jumlah pekerja di sektor ekonomi kreatif 
cenderung bertumbuh  dengan rata-rata 
pertumbuhan sebesar 6,33%/tahun.

EKONOMI KREATIF
Pelopor pemulihan ekonomi nasional 

Tahun 
2018

18,76
Juta

23,9 8
Juta

Tahun 
2022

HAMBATAN

kurangnya 
infrastruktur 
pendukung

kurangnya akses 
terhadap 

pembiayaan

kurangnya 
perlindungan hak 

kekayaan 
intelektual

kurangnya 
kesadaran akan 

potensi industri kreatif

 kurang
keterampilan & 

pendidikan untuk 
memenuhi kebutuhan 

industri kreatif

Kreativitas yang 
tinggi

Aset turun 
temurun

Melahirkan 
produk, kerajinan, & 

SDM 

Peluang 
membangun 

Ekonomi Kreatif 

KEBUDAYAAN
Mula i  lun tu r  d i  ka langan 
g e n e r a s i  m u d a  a k i b a t 
global isasi  dan akulturasi 
budaya.

Generasi muda  & terbuai pada budaya luar perlahan-
lahan kehilangan minat pada kebudayaan lokal.

Data persentase penduduk menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat Indonesia sebagai pelaku 
seni pada tahun 2021di angka 0,49% dan sebagian besar pelaku seni didominasi oleh orang dewasa.

FAKTANYA,menurut hasil sensus penduduk 2020 
bahwa populasi Indonesia didominasi oleh 
generasi muda yaitu sebanyak  64.69%

Jika tidak ada pembaharuan 
budaya, maka akan timbul 

Krisis Budaya

KEBERAGAMAN 
BUDAYA

EKONOMI KREATIF

JA
TI

 D
IR

I 
 I
N

D
O

N
E
S
IA

Tidak 
Langsung

Langsung

Tidak 
Pernah

48,80%

59,11%

34,38%

11,32%

16,82%

29,57%

Persentase Penduduk 
berusia 5 tahun ke atas 

yang menonton 
Petunjukan atau Pameran 

Seni Tahun 2018 & 2021

2018 2021 Sumber : M. Al Ikhsan, (2023) 

Persentase Penduduk berusia 5 Tahun ke Atas yang Pernah Terlibat dalam Pertunjukan/Pameran Seni 
selama Tiga Bulan Terakhir dan Menjadikan Keterlibatannya dalam Pertunjukan/Pameran Seni itu 
sebagai Sumber Penghasilan Utama Menurut Kelompok Umur, 2021

Keterlibatan terhadap Pertunjukan/Pameran 
Seni selama 3 Bulan Terakhir

Sumber : M. Al Ikhsan, (2023) Sumber : M. Al Ikhsan, (2023) 

SURAKARTA                            termasuk dalam salah 
satu pusat kota ekonomi kreatif yang 
mewakili provinsi Jawa Tengah.

KOLAB-
ORASI

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Sandiaga Salahuddin Uno

PELAKU EKONOMI KREATIF

Mendorong

Memperkuat

522.728 
Total penduduk

Jiwa

Generasi muda

44.55%

232.896 jiwa

atau

KULINER

SENI 
PERTUNJUKAN

KRIYA

SUBSEKTOR 
UNGGULAN MEMPERTAHANKAN

MEMPERLUAS

EPISENTRUM SENI TARI & PERTUNJUKAN 

DIFERENSIASI KOTA SOLO SEBAGAI SALAH SATU PUSAT SENI BUDAYA TANAH AIR

MENARIK MINAT WISATAWAN

Hilmar Farid, Ph.D
Dirjen kebudayaan Kemendikbud Ristek

Pelaku seni dan budaya masih dianggap sebagai hobi, 
sehingga penghargaannya belum setara dengan profesi.

   Kondisi ini sedikit banyak berpengaruh 
pada jenjang pendidikan seni hingga 
regenerasi seniman itu sendiri.



02FENOMENA & PERMASALAHAN

CREATIVE 
ART 

SPACE

GENERASI MUDA & 
PELAKU KREATIF

KOLABORASI

ARSITEKTUR 
& PERILAKU

KESENIAN & 
KEBUDAYAAN

EKONOMI 
KREATIF

  B a g a i m a n a  m e r a n c a n g 
Creative Art Space yang mampu 
mendukung keterlibatan generasi 
muda dan pelaku  kreatif ekonomi
melalui ruang kolaborasi, ruang 
pameran,  ruang latihan dan
dengan pendekatan arsitektur 
dan perilaku di Surakarta. 

METODE

DATA PRIMER

OBSERVASI

WAWANCARA

DOKUMENTASI

DATA SEKUNDER

PERATURAN DAERAH

LITERATUR INTERNET

LITERATUR BUKU

   proses pengamatan serta pengumpulan 
data secara langsung pada site guna 
mengetahui keadaan eksisting. 

   melakukan komunikasi dua arah dengan 
pihak terkait seperti pemerintahan, pelaku 
kreatif, dan generasi muda.

   pengambilan data secara langsung pada 
site eksisting dengan media gambar/foto.

 Proses pengumpulan data dar i 
peraturan daerah setempat untuk peraturan 
yang berlaku, pembatasan dan pembagian 
zona pembangunan.

 Proses pengumpulan informasi melalui  
internet untuk menemukan fakta-fakta, data, 
hingga informasi yang berkaitan dengan 
objek amatan.

    Pengumpulan informasi yang bersifat 
teoritis melalui buku yang akan menjadi 
referensi serta acuan berkaitan objek 
amatan.

RUANG 
KOLABORASI

RUANG 
PELATIHAN

PAMERAN

SURAKARTA adalah salah satu pusat kota ekonomi kreatif yang 

mewakili  provinsi Jawa Tengah. 

hampir 50% tidak 
beraktivitas  

 keadaan ini dipengaruhi oleh banyak sebab. 
beberapa di antaranya yaitu :

 “ Kota Surakarta meraih pencapaian luar biasa dengan masuk ke dalam 
jajaran 55 kota yang menjadi anggota baru dalam Jaringan Kota Kreatif 
Dunia versi UNESCO mulai pada 31 Oktober 2023. Selain itu, keberadaan 
berbagai komunitas seni dan seniman di Surakarta membangun 
lingkungan yang subur untuk inovasi dan kolaborasi dalam seni. “

Kebutuhan 
Fasilitas1

KEBUTUHAN SURAKARTA PADA TEMPAT KREATIF

3 Dukungan pada 
Komunitas Lokal2 Daya Tarik 

Wisata 4 Pengembangan 
Ekonomi Kreatif

Beberapa hal yang menjadikan Keunggulan dari Surakarta

KEKAYAAN BUDAYA KOMUNITAS SENI YANG AKTIF DUKUNGAN PEMERINTAH

Tercatat pada 2021, Total populasi 
generasi muda mencapai 44,55% 

Sumber: Proyeksi Penduduk Sp2020

tetapi Hanya 20% generasi muda di 
Surakarta yang tertarik pada seni dan 
kebudayaan.

Ruang kreatif yang sudah 
ada belum berkembang 
secara Optimal.

Mendorong keterlibatan pelaku ekonomi kreatif & generasi 
muda pada kegiatan kreatif pada sub sektor unggulan di 
Surakarta

M e n i n g k a t k a n  j u m l a h 
pengunjungan di Surakarta.

Terdapat 25 Ruang kreatif 
di Surakarta

Pada 2022, Surakarta 
mencatat lebih dari 1 juta 
kunjungan wisatawan, baik 

domestik & internasional

Perkembangan Industri kreatif di Surakarta yang tercatat pada 
tahun 2019 sebanyak 497 unit

NAMUN
497

Unit Industri 
Kreatif

 jumlah peminat yang ingin belajar seni tidak banyak.

Terkendala biaya Operasional

Konsep solo kota kreatif tidak 
boleh mengorbankan budaya 
lokal

“

Pembaharuan budaya menjadi 
terobosan yang menciptakan 

nilai kesenian lokal tetap 
ada & mekar.

Pencinta budaya Solo, Pengacara, Tokoh pemuda Solo, bakal Cawawali Solo   

Dr BRM Kusumo Putro SH, MH,

Gedung 
kesenian

202420

RUMUSAN MASALAH
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IDE KONSEP 
DESAIN



    
  Jl. K

.S.Tu
bun

PENGELOLA

NAMA RUANG
KEBUTUHAN RUANG/PERABOT

KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTALJenis

Ruang Manager Kursi, Meja kantor, Lemari penyimpanan, Meja tamu, sofa 1 Orang 10 m2/org NAD 30% 13 m2

Ruang Kerja Komunal Meja, Kursi, Komputer 20 Orang 6 m2/org NAD 30% 156 m2

Ruang Administrasi Meja, Kursi, Komputer 10 Orang 4,46 m2/org NAD 30% 58 m2

Ruang Rapat besar Meja, Kursi, Proyektor 25 Orang  4 m2/org NAD 30% 130 m2

Ruang Rapat Kecil Meja, Kursi, Proyektor 10 Orang 2,4 m2/org NAD 30% 31 m2

Ruang Resepsionis Meja, Kursi, Komputer 4 Orang 2 m2/org AP 30% 10.4 m2

Ruang Loket Meja, Kursi, Komputer 3 Orang 2 m2/org AP 30% 8 m2

Toilet Pengelola Wastafel, Kloset, Urinoir 5 Orang 3,34 m2/org TSS 30% 22 m2

RUANG SERVICE

Ruang Security Meja, Kursi 4 Orang 4,46 m2/org NAD 30% 23 m2

Ruang CCTV Meja, Kursi, Monitor CCTV 3 Orang 15 m2/org AP 30% 58 m2

Ruang Staff Kebersihan Meja, Kursi, Loker 10 Orang 4.46 m2/org AP 30% 58 m2

Ruang Janitor Perlengkapan kebersihan 10 Orang 1,5 m2/org MEE 20% 18 m2

Ruang Teknisi Meja, Kursi, Loker 6 Orang 4.46 m2/org AP 30% 35 m2

Ruang MEP Panel listrik, Perpipaan, Chiller 3 Orang  10 m2/org NAD 30% 39 m2

Ruang Genset Genset 1 Orang 18 m2/org NAD 30% 24 m2

Ruang Pompa Mesin pompa air 2 Orang 10 m2/org AP 30% 26 m2

Ruang Gudang Rak penyimpanan 15 Orang 1,5 m2/org NAD 30% 30 m2

TOTAL 734 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Seni Pertunjukan)

AUDITORIUM

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Tempat Duduk kursi 1500 Orang 750 m2 NAD&LPJ 30% 975 m2

Panggung - 20 Orang 100 m2 AP 100% 200 m2

Area Persiapan Pertunjukan

Ruang Make up Kursi, meja rias, Cermin 10 Orang x 5 Unit 2 m2/org AP 30% 130 m2

Ruang Ganti Kursi, Meja, Loker 10 Orang x 5 Unit 2 m2/org AP 30% 130 m2

Ruang Hijau Sofa, TV, dapur kecil, meja, Backdrop 70 Orang 4 m2/org LPJ 30% 364 m2

Ruang latihan Speaker, cermin 10 Orang 4 m2/ org AP 50% 60 m2

Ruang Transit kursi, speaker 30 Orang 2 m2/org AP 30% 78 m2

Toilet Pria Wastafel, Kloset 2 Orang x 5 Unit 3,34 m2/org TSS 30% 43.5 m2

Toilet Wanita Wastafel, Kloset, Urinoir 2 orang x 5 Unit  2,42 m2/org TSS 30% 31.5 m2

Toilet Difabel Wastafel, Kloset 1 Orang x 5 Unit 6 m2/org AP 30% 39 m2

TOTAL 2.051 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Fashion)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Panggung Catwalk - 10 Orang 30 m2/unit LPJ 30% 39 m2

Tempat duduk Kursi 500 Orang 250 m2 NAD&LPJ 30% 325 m2

Area Backstage

Ruang Make up Kursi, meja rias, Cermin 10 Orang x 5 Unit 2 m2/org AP 30% 130 m2

Ruang Ganti Kursi, Meja, Loker. 10 Orang x 5 Unit 2 m2/org AP 30% 130 M2

Ruang Transit kursi, speaker 20 Orang 2 m2/org AP 30% 52 m2

Toilet Wastafel, Kloset, Urinoir 10 Orang 3,34 m2/org TSS 30% 43.5 m2

TOTAL 719.5 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Kuliner & Kriya)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Ruang Retail Stand, kursi, meja 2 Orang x 50 unit 2 m2/org AP 30% 260 m2

Ruang Kedai Stand makan, kursi, meja 2 Orang 50 unit 2 m2/org AP 30% 260 m2

Ruang Dapur Meja masak 1 Orang x 50 unit 2 m2/org AP 30% 65 m2

Ruang Penyimpanan alat masak Lemari penyimpanan 1 Orang x 50 Unit 0.8 m2/org AP 20% 48 m2

Area makan(Food court) Kursi, Meja 150 Orang 2 m2/unit DMI 20% 360 m2

Ruang kerja Batik kursi, meja 4 Orang 2 m2/org AP 30% 10.4 m2

Ruang Perendaman Bak air panas 2 Orang 4 m2/org AP 30% 10.4 m2

Ruang Pengeringan Area gantungan 2 Orang 8 m2/org AP 30% 20.8 m2

Ruang Workshop meja, kursi 10 Orang x 5 unit 2 m2/org LPJ 30% 130 m2

TOTAL 1.164,6 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Arsitektur,DKV & Desain Interior)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Ruang Pameran Karya, Etalase 200 Orang 442 m2/unit LPJ 30% 574.6 m2

Ruang Gudang Karya Rak 10 Orang 1.5 m2/org NAD 30% 20 m2

TOTAL 594.6 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Seni Rupa)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Ruang Pameran Karya, Etalase 500 Orang 900 m2/ unit LPJ 30% 1.170 m2

Ruang Gudang Karya Rak 20 Orang 1.5 m2/org NAD 30% 39 m2

Ruang Pemasangan Karya Instalasi Kursi, meja 10 Orang 50 m2/unit AP 30% 65 m2

TOTAL 1.274 m2

PENGUNJUNG (Generasi Muda, Wisatawan, dan Masyarakat Lokal)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Ruang Ibadah (Mushola) - 20 Orang 1.2 m2/org AP 20% 29 m2

Ruang Multifungsi kursi, meja 500 Orang 2 m2/org AP 30% 1.300 m2

Toilet Pria Wastafel, Kloset 15 Orang  3,34 m2/org TSS 30% 65.5 m2

Toilet Wanita Wastafel, Kloset, Urinoir 15 Orang  2,42 m2/org TSS 30% 47 m2

Toilet Difabel Wastafel, Kloset 3 Orang  6 m2/org AP 30% 23.4 m2

TOTAL 1.464,9 m2

PENUNJANG (PARKIR)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Parkir Pengelola Parkir Mobil 25 Mobil 12 m2/Mobil DISHUB

100%

600 m2

Parkir Motor 30 Motor 1.5 m2/Motor 90 m2

Parkir Pelaku Ekraf Parkir Mobil 35 Mobil 12 m2/Mobil DISHUB 840 m2

Parkir Motor 50 Motor 1.5 m2/Motor 150 m2

Parkir Pengunjung Parkir bus 6 Bus 68 m2/bus NAD 816 m2

Parkir Mobil 60 Mobil 12 m2/Mobil DISHUB 1.440 m2

Parkir Motor 200 Motor 1.5 m2/Motor DISHUB 600 m2

TOTAL 4.536 m2

TOTAL KEBUTUHAN BESARAN RUANG

RUANG PENGELOLA 428.4 m2

RUANG SERVICE 311 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF (Seni Pertunjukan)

2.051 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF (Fashion)

719.5 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF (Kuliner & Kriya)

1.164,6 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF ( )Arsitektur,DKV & Desain Interior

594.6 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF (Seni Rupa)

1.274 m2

RUANG PENGUNJUNG 1.464,9 m2

RUANG PENUNJANG(PARKIR) 4.536 m2

Total Keseluruhan Besaran 
Ruang   

12.544 m2

Ruang dan Massa 

Zonasi

Massa Bangunan

Sirkulasi 

Penerapan pendekatan Arsitektur & Perilaku

Kolaboratif

Pameran

Latihan

Fleksibilitas

Keberlanjutan

Multifungsionalitas

Ikonik

Collective Memory

Konsep Pengolahan Limbah

KATA 
KUNCI

COLLECTIVE
MEMORY

Kolaboratif

Multifungsionalitas

Adaptif

Pencahayaan & Penghawaan 
alami

Material Lokal

Fleksibilitas
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Bentuk massa di 

ambil dari Unsur 

Collective Memory 

pada lokasi sekitar

PELAKU EKONOMI KREATIF (Fashion)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Panggung Catwalk - 10 Orang 30 m2/unit LPJ 30% 39 m2

Tempat duduk Kursi 500 Orang 250 m2 NAD&LPJ 30% 325 m2

Area Backstage

Ruang Make up Kursi, meja rias, Cermin 10 Orang x 5 Unit 2 m2/org AP 30% 130 m2

Ruang Ganti Kursi, Meja, Loker. 10 Orang x 5 Unit 2 m2/org AP 30% 130 M2

Ruang Transit kursi, speaker 20 Orang 2 m2/org AP 30% 52 m2

Toilet Wastafel, Kloset, Urinoir 10 Orang 3,34 m2/org TSS 30% 43.5 m2

TOTAL 719.5 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Kuliner & Kriya)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Ruang Retail Stand, kursi, meja 2 Orang x 50 unit 2 m2/org AP 30% 260 m2

Ruang Kedai Stand makan, kursi, meja 2 Orang 50 unit 2 m2/org AP 30% 260 m2

Ruang Dapur Meja masak 1 Orang x 50 unit 2 m2/org AP 30% 65 m2

Ruang Penyimpanan alat masak Lemari penyimpanan 1 Orang x 50 Unit 0.8 m2/org AP 20% 48 m2

Area makan(Food court) Kursi, Meja 150 Orang 2 m2/unit DMI 20% 360 m2

Ruang kerja Batik kursi, meja 4 Orang 2 m2/org AP 30% 10.4 m2

Ruang Perendaman Bak air panas 2 Orang 4 m2/org AP 30% 10.4 m2

Ruang Pengeringan Area gantungan 2 Orang 8 m2/org AP 30% 20.8 m2

Ruang Workshop meja, kursi 10 Orang x 5 unit 2 m2/org LPJ 30% 130 m2

TOTAL 1.164,6 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Arsitektur,DKV & Desain Interior)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Ruang Pameran Karya, Etalase 200 Orang 442 m2/unit LPJ 30% 574.6 m2

Ruang Gudang Karya Rak 10 Orang 1.5 m2/org NAD 30% 20 m2

TOTAL 594.6 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Seni Rupa)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Ruang Pameran Karya, Etalase 500 Orang 900 m2/ unit LPJ 30% 1.170 m2

Ruang Gudang Karya Rak 20 Orang 1.5 m2/org NAD 30% 39 m2

Ruang Pemasangan Karya Instalasi Kursi, meja 10 Orang 50 m2/unit AP 30% 65 m2

TOTAL 1.274 m2

PENGUNJUNG (Generasi Muda, Wisatawan, dan Masyarakat Lokal)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Ruang Ibadah (Mushola) - 20 Orang 1.2 m2/org AP 20% 29 m2

Ruang Multifungsi kursi, meja 500 Orang 2 m2/org AP 30% 1.300 m2

Toilet Pria Wastafel, Kloset 15 Orang  3,34 m2/org TSS 30% 65.5 m2

Toilet Wanita Wastafel, Kloset, Urinoir 15 Orang  2,42 m2/org TSS 30% 47 m2

Toilet Difabel Wastafel, Kloset 3 Orang  6 m2/org AP 30% 23.4 m2

TOTAL 1.464,9 m2

PENUNJANG (PARKIR)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Parkir Pengelola Parkir Mobil 25 Mobil 12 m2/Mobil DISHUB

100%

600 m2

Parkir Motor 30 Motor 1.5 m2/Motor 90 m2

Parkir Pelaku Ekraf Parkir Mobil 35 Mobil 12 m2/Mobil DISHUB 840 m2

Parkir Motor 50 Motor 1.5 m2/Motor 150 m2

Parkir Pengunjung Parkir bus 6 Bus 68 m2/bus NAD 816 m2

Parkir Mobil 60 Mobil 12 m2/Mobil DISHUB 1.440 m2

Parkir Motor 200 Motor 1.5 m2/Motor DISHUB 600 m2

TOTAL 4.536 m2

TOTAL KEBUTUHAN BESARAN RUANG

RUANG PENGELOLA 428.4 m2

RUANG SERVICE 311 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF (Seni Pertunjukan)

2.051 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF (Fashion)

719.5 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF (Kuliner & Kriya)

1.164,6 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF ( )Arsitektur,DKV & Desain Interior

594.6 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF (Seni Rupa)

1.274 m2

RUANG PENGUNJUNG 1.464,9 m2

RUANG PENUNJANG(PARKIR) 4.536 m2

Total Keseluruhan Besaran 
Ruang   

12.544 m2

Bentuk bunga berdaun empat ini dapat dimaknai sebagai harmoni 
dan kolaborasi, merepresentasikan empat penjuru mata angin atau 

keterhubungan antar manusia.

AREA PARKIR
CENTRAL POINT SITE 

( ) RADIAL technique

 Batik Kawung 

MEMBENTUK BUNGA BERDAUN 4

Mengikuti karakteristik generasi muda untuk menarik perhatian serta keingintahuan 
melalui Aksesibilitas sirkulasi yang tidak membosankan dan eksibel.

Area Entrance Terpusat pengunjung

Melingkupi kegiatan dan 

sebagai pendukung kehidupan 

site

Memberikan kesan 

terbuka dan menyambut
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KEBERLANJUTAN

Ruang dan Massa 

Zonasi

Massa Bangunan

Sirkulasi & Hubungan ruang

Penerapan pendekatan Arsitektur & Perilaku

Kolaboratif

Pameran

Latihan

Fleksibilitas

Keberlanjutan

Multifungsionalitas

Ikonik

Collective Memory

Konsep Pengolahan Limbah
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PENGELOLA

NAMA RUANG
KEBUTUHAN RUANG/PERABOT

KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTALJenis

Ruang Manager Kursi, Meja kantor, Lemari penyimpanan, Meja tamu, sofa 1 Orang 10 m2/org NAD 30% 13 m2

Ruang Kerja Komunal Meja, Kursi, Komputer 20 Orang 6 m2/org NAD 30% 156 m2

Ruang Administrasi Meja, Kursi, Komputer 10 Orang 4,46 m2/org NAD 30% 58 m2

Ruang Rapat besar Meja, Kursi, Proyektor 25 Orang  4 m2/org NAD 30% 130 m2

Ruang Rapat Kecil Meja, Kursi, Proyektor 10 Orang 2,4 m2/org NAD 30% 31 m2

Ruang Resepsionis Meja, Kursi, Komputer 4 Orang 2 m2/org AP 30% 10.4 m2

Ruang Loket Meja, Kursi, Komputer 3 Orang 2 m2/org AP 30% 8 m2

Toilet Pengelola Wastafel, Kloset, Urinoir 5 Orang 3,34 m2/org TSS 30% 22 m2

RUANG SERVICE

Ruang Security Meja, Kursi 4 Orang 4,46 m2/org NAD 30% 23 m2

Ruang CCTV Meja, Kursi, Monitor CCTV 3 Orang 15 m2/org AP 30% 58 m2

Ruang Staff Kebersihan Meja, Kursi, Loker 10 Orang 4.46 m2/org AP 30% 58 m2

Ruang Janitor Perlengkapan kebersihan 10 Orang 1,5 m2/org MEE 20% 18 m2

Ruang Teknisi Meja, Kursi, Loker 6 Orang 4.46 m2/org AP 30% 35 m2

Ruang MEP Panel listrik, Perpipaan, Chiller 3 Orang  10 m2/org NAD 30% 39 m2

Ruang Genset Genset 1 Orang 18 m2/org NAD 30% 24 m2

Ruang Pompa Mesin pompa air 2 Orang 10 m2/org AP 30% 26 m2

Ruang Gudang Rak penyimpanan 15 Orang 1,5 m2/org NAD 30% 30 m2

TOTAL 734 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Seni Pertunjukan)

AUDITORIUM

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Tempat Duduk kursi 1500 Orang 750 m2 NAD&LPJ 30% 975 m2

Panggung - 20 Orang 100 m2 AP 100% 200 m2

Area Persiapan Pertunjukan

Ruang Make up Kursi, meja rias, Cermin 10 Orang x 5 Unit 2 m2/org AP 30% 130 m2

Ruang Ganti Kursi, Meja, Loker 10 Orang x 5 Unit 2 m2/org AP 30% 130 m2

Ruang Hijau Sofa, TV, dapur kecil, meja, Backdrop 70 Orang 4 m2/org LPJ 30% 364 m2

Ruang latihan Speaker, cermin 10 Orang 4 m2/ org AP 50% 60 m2

Ruang Transit kursi, speaker 30 Orang 2 m2/org AP 30% 78 m2

Toilet Pria Wastafel, Kloset 2 Orang x 5 Unit 3,34 m2/org TSS 30% 43.5 m2

Toilet Wanita Wastafel, Kloset, Urinoir 2 orang x 5 Unit  2,42 m2/org TSS 30% 31.5 m2

Toilet Difabel Wastafel, Kloset 1 Orang x 5 Unit 6 m2/org AP 30% 39 m2

TOTAL 2.051 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Fashion)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Panggung Catwalk - 10 Orang 30 m2/unit LPJ 30% 39 m2

Tempat duduk Kursi 500 Orang 250 m2 NAD&LPJ 30% 325 m2

Area Backstage

Ruang Make up Kursi, meja rias, Cermin 10 Orang x 5 Unit 2 m2/org AP 30% 130 m2

Ruang Ganti Kursi, Meja, Loker. 10 Orang x 5 Unit 2 m2/org AP 30% 130 M2

Ruang Transit kursi, speaker 20 Orang 2 m2/org AP 30% 52 m2

Toilet Wastafel, Kloset, Urinoir 10 Orang 3,34 m2/org TSS 30% 43.5 m2

TOTAL 719.5 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Kuliner & Kriya)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Ruang Retail Stand, kursi, meja 2 Orang x 50 unit 2 m2/org AP 30% 260 m2

Ruang Kedai Stand makan, kursi, meja 2 Orang 50 unit 2 m2/org AP 30% 260 m2

Ruang Dapur Meja masak 1 Orang x 50 unit 2 m2/org AP 30% 65 m2

Ruang Penyimpanan alat masak Lemari penyimpanan 1 Orang x 50 Unit 0.8 m2/org AP 20% 48 m2

Area makan(Food court) Kursi, Meja 150 Orang 2 m2/unit DMI 20% 360 m2

Ruang kerja Batik kursi, meja 4 Orang 2 m2/org AP 30% 10.4 m2

Ruang Perendaman Bak air panas 2 Orang 4 m2/org AP 30% 10.4 m2

Ruang Pengeringan Area gantungan 2 Orang 8 m2/org AP 30% 20.8 m2

Ruang Workshop meja, kursi 10 Orang x 5 unit 2 m2/org LPJ 30% 130 m2

TOTAL 1.164,6 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Arsitektur,DKV & Desain Interior)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Ruang Pameran Karya, Etalase 200 Orang 442 m2/unit LPJ 30% 574.6 m2

Ruang Gudang Karya Rak 10 Orang 1.5 m2/org NAD 30% 20 m2

TOTAL 594.6 m2

PELAKU EKONOMI KREATIF (Seni Rupa)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Ruang Pameran Karya, Etalase 500 Orang 900 m2/ unit LPJ 30% 1.170 m2

Ruang Gudang Karya Rak 20 Orang 1.5 m2/org NAD 30% 39 m2

Ruang Pemasangan Karya Instalasi Kursi, meja 10 Orang 50 m2/unit AP 30% 65 m2

TOTAL 1.274 m2

PENGUNJUNG (Generasi Muda, Wisatawan, dan Masyarakat Lokal)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Ruang Ibadah (Mushola) - 20 Orang 1.2 m2/org AP 20% 29 m2

Ruang Multifungsi kursi, meja 500 Orang 2 m2/org AP 30% 1.300 m2

Toilet Pria Wastafel, Kloset 15 Orang  3,34 m2/org TSS 30% 65.5 m2

Toilet Wanita Wastafel, Kloset, Urinoir 15 Orang  2,42 m2/org TSS 30% 47 m2

Toilet Difabel Wastafel, Kloset 3 Orang  6 m2/org AP 30% 23.4 m2

TOTAL 1.464,9 m2

PENUNJANG (PARKIR)

NAMA RUANG KEBUTUHAN RUANG/PERABOT KAPASITAS
STANDAR 
UKURAN

SUMBER SIRKULASI
LUAS 
TOTAL

Parkir Pengelola Parkir Mobil 25 Mobil 12 m2/Mobil DISHUB

100%

600 m2

Parkir Motor 30 Motor 1.5 m2/Motor 90 m2

Parkir Pelaku Ekraf Parkir Mobil 35 Mobil 12 m2/Mobil DISHUB 840 m2

Parkir Motor 50 Motor 1.5 m2/Motor 150 m2

Parkir Pengunjung Parkir bus 6 Bus 68 m2/bus NAD 816 m2

Parkir Mobil 60 Mobil 12 m2/Mobil DISHUB 1.440 m2

Parkir Motor 200 Motor 1.5 m2/Motor DISHUB 600 m2

TOTAL 4.536 m2

TOTAL KEBUTUHAN BESARAN RUANG

RUANG PENGELOLA 428.4 m2

RUANG SERVICE 311 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF (Seni Pertunjukan)

2.051 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF (Fashion)

719.5 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF (Kuliner & Kriya)

1.164,6 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF ( )Arsitektur,DKV & Desain Interior

594.6 m2

RUANG PELAKU EKONOMI 
KREATIF (Seni Rupa)

1.274 m2

RUANG PENGUNJUNG 1.464,9 m2

RUANG PENUNJANG(PARKIR) 4.536 m2

Total Keseluruhan Besaran 
Ruang   

12.544 m2

IDE KONSEP DESAIN

PENCAHAYAAN & PENGHAWAAN ALAMI

MATERIAL LOKAL

    
  Jl. K

.S.Tu
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Material lokal yang tersedia atau di porduksi di Surakarta

BATU BATA TANAH LIAT BAMBU

  P a d a  b e b e r a p a  a r e a  a k a n 
menggunakan material lokal sebagai 
bahan konstruksinya.

Pada area yang terkena cahaya matahai akan dilindungi dengan Double Fasad. Bagian dalamnya akan di 
tutup dengan jendela yang dapat dibuka tutup untuk memberikan penghawaan secara maksimal serta 
mereduksi cahaya matahari yang masuk.
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